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This article discusses the portrait of students who want to become experts in 
Indonesian and English and explore it for patterns related to students' aspirations and 
desires. Through this exploration, research contributes to theories about the relationship 
between motivation and identity. This study explores the synergy between the notion of 
motivation and the future of self (Dörnyei, 2009) and between cultures (Kramsch, 2002), and 
refers to the portrait methodology (Lawrence-Lightfoot & Davis, 1997). Primary data were 
collected through semi-structured observations and interviews from three main participants 
relating to their contextual background and efforts to become bilingual experts. These 
portraits show that students' aspirations about imagined identities in the future and their 
desire to be part of local and global communities influence their learning about additional 
languages. 
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A. PENDAHULUAN 
Penelitian dalam motivasi bahasa kedua telah dipengaruhi oleh karya 
Gardner & Lambert (1972) yang memperkenalkan konsep-konsep motivasi integratif 
dan instrumental. Mereka menggambarkan konsep dalam kaitannya dengan bahasa 
target peserta didik melalui pendekatan sosial psikologis. Gardner & Lambert (1972) 
mendefinisikan motivasi integratif sebagai keinginan peserta didik untuk belajar 
bahasa agar bisa bergabung ke dalam komunitas bahasa secara psikologis, 
sementara motivasi instrumental mengacu pada keinginan peserta didik untuk 
belajar bahasa untuk tujuan praktis.  
Mengikuti Gardner & Lambert dan berpedoman pada teori psikolinguistik, 
Dörnyei (2009), berpendapat bahwa belajar bahasa asing dapat dipengaruhi oleh 
aspirasi, keinginan dan harapan peserta didik untuk membentuk identitas masa 
depan mereka, sementara Norton (2000), menyatakan bahwa motivasi untuk belajar 
bahasa asing dapat dipengaruhi oleh konteks sosio-historis dan diskursif di mana 
isu-isu kritis tentang kekuasaan muncul ikut bermain. Terlepas dari pendirian 
epistemik mereka yang berbeda, Norton poststrukturalis yang luas dan 
psikolinguistik Dörnyei setuju bahwa pembelajaran bahasa asing dapat membantu 
membangun identitas masa depan pelajar. Keterbandingan hasil dari pendekatan 
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yang berbeda tetapi berpengaruh ini (Spencer, dkk., 2014) di bidang bahasa adalah 
pusat kerangka kerja teoritis saya.  
Dalam menerapkan teori tentang negosiasi dan konstruksi identitas pelajar 
untuk konteks Indonesia, kami berpendapat bahwa penguasaan bahasa tambahan, 
yaitu bahasa Inggris, tidak hanya terkait dengan penggunaannya sebagai media 
pengajaran, tetapi juga penting untuk pelajar  mengembangkan konsepsi diri 
sebagai pengguna bahasa Inggris. Dengan demikian, ini adalah aspek vital dari 
konstruksi identitas pelajar bahasa. Studi ini menyajikan potret motivasi pelajar 
Indonesia, menggambar secara epistemologis dan sistematis pada studi penelitian 
yang menguraikan potret guru dwibahasa (Fránquiz, dkk., 2011) dan menyajikan 
potret yang jelas dari aktivis bahasa (Hornberger, 2014). Artikel ini, kemudian, 
memberikan perspektif baru tentang faktor-faktor eksternal dan budaya yang 
memengaruhi identitas dan masa depan, khususnya di Indonesia sebagai contoh 
negara berkembang.  
Untuk konteks penelitian kami di Indonesia, kami menerapkan saran Dörnyei 
& Ushioda (2009) bahwa identitas merujuk diri di masa depan (Dörnyei, 2009), 
khususnya “diri ideal yang mengacu pada tribute representasi ideal yang ingin 
dimiliki seseorang (yaitu representasi harapan pribadi, aspirasi atau keinginan)". 
Oleh karena itu, penelitian ini menerapkan konsep masa depan pada konteks pelajar 
dwibahasa Indonesia melalui rekonstruksi metodologis dan analisis potret 
identitas. Kami menyarankan bahwa memahami motivasi mereka untuk menguasai 
bahasa kedua dapat menarik perhatian pada tema dan menciptakan teori yang 
dapat membantu dalam mencapai tujuan pengajaran dan pembelajaran bahasa 
Inggris yang lebih baik di kalangan orang Indonesia.  
Pada saat yang sama, sebagaimana diinformasikan oleh pemikiran 
poststrukturalis dan konstruktivis, kita perlu mengingat masalah kekuasaan yang 
melekat dalam keinginan pelajar untuk mencapai kefasihan dalam bahasa Inggris, 
bergabung dengan komunitas di mana bahasa Inggris adalah bahasa komunikasi, 
dan mendapatkan status ahli dwibahasa. Dalam penelitian ini, kami mengusulkan 
bahwa narasi pembelajaran bahasa, potret (Lawrence-Lightfoot & Davis, 
1997), dapat membantu membayangkan identitas pelajar melalui ekspresi aspirasi 
masa depan. Dengan cara ini, potret adalah metode pengumpulan dan penyajian 
data, yang menciptakan cerita yang dapat digunakan untuk analisis tematik, tetapi 
juga dapat berdiri secara mandiri sebagai representasi identitas pelajar. 
Artikel ini membahas pengalaman sejumlah individu Indonesia dalam 
menjadi ahli dwibahasa yang mahir. Ini mengindahkan rujukan untuk penelitian 
empiris dalam pendidikan Indonesia yang kurang terwakili dalam sistem 
pengetahuan global (Adnan, 2014; Welch, 2012). Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk memberikan kontribusi pada pengetahuan melalui pelaporan 
temuan baru yang berkaitan dengan aspirasi dwibahasa di kalangan pelajar 
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Indonesia. Pada saat yang sama, juga memberikan kontribusi khusus untuk 
penelitian internasional yang sedang berlangsung dalam cara-cara melakukan dan 
menjadi dalam pengajaran dan pembelajaran yang membuat perbedaan nyata pada 
identitas peserta didik sebagai ahli dwibahasa.  
Kurang terwakilinya studi tentang dwibahasa Indonesia secara efektif 
disebabkan oleh kurangnya penguasaan bahasa lingua franca internasional warganya 
(yaitu bahasa Inggris) (Paauw, 2009). Namun, kami berasumsi bahwa banyak pelajar 
Indonesia termotivasi untuk belajar bahasa kedua (atau ketiga, atau 
keempat). Mereka termotivasi oleh keinginan untuk mengembangkan apa yang oleh 
May, dkk. (2004) disebut "derajat kemahiran" dalam bahasa lain. Studi kami 
menggambarkan tiga pelajar bahasa Inggris Indonesia dalam kaitannya dengan 
motivasi mereka untuk belajar, menggunakan dan menguasai bahasa tambahan 
yang kuat ini melampaui tingkat kemahiran belaka dalam membangun diri bilingual 
yang percaya diri. 
 
B. TINJAUAN PUSTAKA 
Studi ini mengacu pada epistemologi motivasi dan "teori diri" (Dörnyei, 
2003). Berasal dari konsep motivasi integratif yang dikembangkan oleh Gardner dan 
Lambert (1972), Dörnyei memperkenalkan konsep L2 yang berkaitan dengan bahasa 
Inggris sebagai bahasa asing. Dörnyei (1994) berpendapat bahwa pendekatan 
motivasi Gardner dan Lambert adalah "didasarkan pada lingkungan sosial daripada 
di kelas bahasa asing" dan tidak melakukan keadilan dengan realitas psikologis 
konteks peserta didik. Konteks pembelajaran bahasa di Indonesia, adalah bahwa 
bahasa Inggris (atau bahasa lain) dianggap bahasa asing (Undang-Undang Republik 
Indonesia tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20, 2003). Karena alasan ini, 
konsep motivasi Dörnyei sesuai dengan konteks Indonesia karena memungkinkan 
dilakukannya negosiasi identitas pelajar bahasa baik secara sosio-linguistik maupun 
psiko-linguistik. Kami mengakui bahwa konsep Dörnyei berkembang dari waktu ke 
waktu, khususnya dalam konteks kolaborator dwibahasa, terutama Ema 
Ushioda. Untuk alasan ini kami memperhalus lensa kami dalam terang karya Claire 
Kramsch tentang interkulturalitas dan penelitian Bonnie Norton tentang investasi 
dan identitas pelajar, yang semuanya dibahas sebentar lagi. Namun, pertama-tama, 
kami membahas kegunaan karya Zoltan Dörnyei dan rekan-rekannya dalam studi 
kami tentang identitas pelajar Indonesia.  
Gagasan Dörnyei (1994) tentang masa depan diri mencakup keinginan dan 
identitas terperinci peserta didik dalam kaitannya dengan bahasa target. 
Mengembangkan teori lebih lanjut, Dörnyei (2009) menggambarkan masa depan diri 
dengan merujuk pada atribut masa depan yang tertanam dalam kehidupan individu 
sebagai hasil dari keinginan pribadi. Salah satu atribut atau aspirasi individu adalah 
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untuk menjadi pembicara bahasa target yang mahir (May, dkk., 2004). Ushioda dan 
Dörnyei (2009) menyatakan bahwa “kemahiran dalam bahasa target adalah bagian 
tak terpisahkan dari cita-cita atau keinginan seseorang, dan ini akan berfungsi 
sebagai motivator yang kuat untuk mempelajari bahasa karena keinginan psikologis 
kita untuk mengurangi perbedaan antara diri kita saat ini dan yang akan 
dating”. Teori masa depan menentukan keinginan individu untuk belajar dan 
menggunakan bahasa kedua/asing sebagai komponen kunci dari motivasi saat ini 
dan aspirasi identitas. Identitas yang dibayangkan ini paling nyata dalam keinginan 
peserta didik untuk menyelaraskan diri mereka dengan komunitas-komunitas 
penutur bahasa Inggris yang kuat. Masa depan diri yang ideal dapat direalisasikan 
melalui penciptaan visi masa depan sistemik, dan dalam teori aplikasi praktis, 
Dörnyei & Hadfield (2014) memberikan serangkaian kegiatan yang mengaktifkan 
visi dan motivasi dampak tersebut secara positif.  
Dari poststrukturalisnya, Bourdieusian, tinjauan secara konstruksi sosial dan 
historis, Norton (2000) berpendapat bahwa "identitas" berhubungan dengan 
"bagaimana seseorang memahami hubungannya dengan dunia, bagaimana 
hubungan itu dibangun melintasi ruang dan waktu, dan bagaimana orang itu 
membangun memahami kemungkinan untuk masa depan”(Norton, 2000). Ini dapat 
menjadi komunitas yang diangankan yang mencakup hubungan masa depan yang 
diimpikan, yang bagi pelajar bahasa saat ini “bahkan mungkin memiliki dampak 
yang lebih kuat pada tindakan dan investasi mereka saat ini” (Norton, 2013). Dalam 
sebuah studi yang sangat baru, Darvin dan Norton (2015) menggambarkan 
bagaimana "imajinasi memungkinkan pelajar untuk membayangkan kembali 
bagaimana hal-hal seperti apa yang mereka inginkan". Gagasan identitas ini dapat 
digunakan untuk konteks pelajar dwibahasa Indonesia karena mereka 
membayangkan identitas mereka dibangun melalui negosiasi antara keinginan 
internal dan dunia luar. Dunia eksternal ini melibatkan partisipasi dalam dunia 
internasional dan melibatkan kebutuhan akan interkulturalitas.  
Untuk menjelaskan keinginan kuat untuk menjadi internasional yang 
diwujudkan dalam motivasi pelajar yang bercita-cita untuk masa depan mereka, 
kami menyadari bahwa komponen lain dari konstruksi identitas dwibahasa di 
Indonesia adalah literasi atau kompetensi antar budaya atau transkultural. Di antara 
banyak sarjana, Kramsch (2002) berpendapat bahwa belajar bahasa asing melibatkan 
belajar budaya lain. Secara khusus, Kramsch (2002) menyatakan: "Ini 
memungkinkan [peserta didik] untuk bertemu orang-orang dari budaya lain dengan 
empati dan untuk membentuk hubungan interpersonal di sepanjang prinsip-prinsip 
penghormatan dan toleransi, keadilan dan solidaritas". Selain itu, untuk 
mempelajari budaya lain dapat dilakukan melalui "pembelajaran kooperatif, topik 
generatif dan pemikiran kritis" (Saez, 2002). Peningkatan pengetahuan budaya lain 
dapat mengarah pada perolehan kompetensi antar budaya (Sercu, 2004). Dalam 
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penelitian ini yang berfokus pada dwibahasa bahasa Indonesia yang aspirasional, 
diasumsikan bahwa belajar bahasa Inggris sebagai bahasa asing dapat merangsang 
pelajar untuk memahami lebih banyak tentang negara-negara berbahasa Inggris dan 
cara mereka berada. Dengan demikian keinginan yang jelas untuk bikulturalisme 
atau multikulturalisme juga memungkinkan pelajar Indonesia untuk 
mengembangkan hubungan dan terlibat dengan mereka yang berasal dari negara-
negara berbahasa Inggris, mungkin karena mereka ingin berpartisipasi atau bahkan 
mengintegrasikan ke dalam apa yang Wenger (1998) gambarkan sebagai komunitas 
praktik , di mana partisipasi dalam cara budaya melakukan dan menggunakan yang 
diinginkan bahasa tambahan dimungkinkan meskipun pada perangkat pertama.  
Seperti yang telah kami tekankan, terlalu sedikit penelitian khusus yang 
dilakukan sehubungan dengan partisipasi penuh pelajar Indonesia dalam komunitas 
yang lebih luas. Lamb (2004, 2009) dan Lamb & Coleman (2008) menggunakan 
gagasan Dörnyei (2009) tentang "masa depan diri" untuk menyelidiki pengaruh 
motivasi diri dalam belajar bahasa Inggris sebagai bahasa kedua (L2) sebagai subjek 
di pendidikan menengah. Lamb (2009) menyatakan bahwa pelajar Indonesia yang 
telah banyak berinvestasi dalam belajar bahasa Inggris tampaknya dapat bergerak 
maju dengan "partisipasi penuh dalam komunitas berbahasa Inggris yang lebih luas, 
dan menuju mewujudkan diri Ideal L2 sebagai anggota komunitas masyarakat 
kosmopolitan Indonesia". Penekanan pada penguasaan bahasa Inggris untuk pelajar 
Indonesia dapat berdampak pada kehidupan masa depan mereka dan partisipasi 
mereka dalam komunitas praktik, ditandai di sini oleh penggunaan bahasa Inggris 
sebagai bahasa pergaulan.  
Studi kami menerapkan konsep-konsep ini untuk menyarankan bahwa ada 
hubungan antara upaya individu Indonesia untuk menjadi ahli dwibahasa dan teori 
kontemporer tentang konstruksi identitas. Karena ada kelangkaan studi tentang 
belajar bahasa Inggris di Indonesia dalam kaitannya dengan konstruksi identitas, 
kami mengusulkan penelitian ini, di samping studi Lamb, sebagai pembuka 
percakapan. 
 
C. METODE PENELITIAN 
Studi kualitatif ini menyelidiki “seperangkat pola praktik interpretif dan 
deskriptif yang membuat dunia terlihat. Praktik-praktik ini mengubah 
dunia. Mereka mengubah dunia menjadi serangkaian representasi, termasuk catatan 
lapangan, wawancara, dan dokumen” (Denzin & Lincoln, 2003). Secara khusus, ia 
menggunakan analisis potret kualitatif (Lawrence-Lightfoot & Davis, 1997), yang 
telah digunakan dalam pendidikan nasional (Eckersley, 1997) dan penelitian 
identitas pembelajaran bahasa (Kearney & Andrew, 2013). Lawrence-Lightfoot dan 
Davis (1997) berpendapat bahwa potret mencari kebaikan, mengungkap hanya hal 
yang bersifat positif daripada negatif. Yang penting, potret yang disajikan dalam 
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penelitian ini hanya menggambarkan atribut positif dari motivasi peserta didik dan 
identitas masa depan mereka dalam kaitannya dengan pembelajaran bahasa, tetapi 
mereka juga mempertimbangkan keinginan mereka untuk pembelajaran antar 
budaya. Pilihan potret dibuat dengan harapan akan membantu menyoroti 
bagaimana identitas individu atau konsep diri terkait secara intrinsik dengan 
motivasi, jadi potret adalah situs tempat kami mengamati potret diri peserta didik 
tentang identitas mereka sebagai ahli dwibahasa yang mahir.  
Penelitian ini adalah segmen kecil dari pekerjaan yang lebih besar. Dalam 
bentuknya yang lebih luas, penelitian ini melibatkan 33 peserta: 15 dosen dan 18 
mahasiswa dalam tiga program dwibahasa di tiga universitas di Indonesia. Untuk 
tujuan artikel ini, kami akan menghadirkan tiga peserta pelajar (nama samaran: 
Aisyah, Sahid, Jimi), semua siswa berusia antara 18 dan 30 tahun. Alasan untuk 
memilih Aisyah, Sahid dan Jimi sebagai perwakilan dari sampel yang lebih luas 
adalah bahwa mereka paling jelas menggambarkan berbagai harapan dan aspirasi di 
masa depan yang menjadi ciri kelompok peserta yang lebih luas. Para peserta 
berasal dari tiga universitas Indonesia yang berbeda dan tidak saling kenal. Ketiga 
peserta telah mengalami program pertukaran internasional di luar negeri.  
Penulis seorang pendidik bahasa dari Indonesia, menghabiskan satu bulan di 
setiap situs universitas untuk berinteraksi dengan peserta. Dia mewawancarai para 
peserta tentang topik-topik yang relevan dengan motivasi belajar bahasa, identitas, 
dan antarbudaya dalam proses yang berlangsung rata-rata 50 menit, dan kemudian 
para peneliti menuliskan wawancara. Semua transkripsi dikirim kembali ke peserta 
untuk verifikasi dan mereka tidak membuat perubahan pada transkripsi. 
Sehubungan dengan pilihan tiga bahasa peserta untuk wawancara, Aisyah lebih 
suka menggunakan lebih banyak bahasa Indonesia, sementara Sahid dan Jimi lebih 
suka menggunakan bahasa Inggris. Selama wawancara, Sahid, Jimi, dan Aisyah 
sering bertukar kode antara Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris.  
Penulis juga mengunjungi dan mengamati para peserta di kelas belajar 
bahasa mereka di setiap universitas di Indonesia. Selama beberapa pengamatan, 
interaksi antara peneliti dan peserta membantu membentuk cara peneliti mengamati 
dan menyajikan temuan sebagai potret. Pengamatan langsung dari proses 
pembelajaran mereka terkait dengan bagaimana peserta menggunakan Bahasa 
Indonesia dan Bahasa Inggris dalam konteks kelas. Pengamatan membantu para 
peneliti untuk mengakses informasi tentang frekuensi dan tingkat penggunaan 
kedua bahasa sebagai media pengajaran. Setelah observasi kelas, para peserta 
berinteraksi dengan peneliti, mendiskusikan masalah yang berkaitan dengan 
penggunaan mode pengajaran Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia. Catatan 
observasi dikirim kembali ke setiap peserta untuk mendapatkan komentar 
mereka. Tak satu pun dari peserta membuat amandemen catatan observasi. 
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Semua data diberi kode secara tematis sehubungan dengan suara peserta 
didik dalam konteks sosial dan budaya, sebagai bagian dari dialog mereka dengan 
peneliti pertama (Lawrence-Lightfoot & Davis, 1997). Interaksi antara peneliti 
pertama dan pelajar dwibahasa Indonesia membantu mengaktifkan apa yang 
digambarkan oleh Lawrence-Lightfoot & Davis (1997), sebagai mendengarkan cerita 
daripada mendengarkan cerita. Menceritakan kembali cerita menjadi ko-konstruksi 
yang dinegosiasikan alih-alih menjadi penuturan kembali yang imajinatif tetapi 
tidak disengaja dari pihak peneliti. Kami telah memilih tiga pelajar dwibahasa 
Indonesia, dan tema-tema pemaparan terhadap bahasa Inggris, motivasi, dan ambisi masa 
depan, sebagai cara yang berdasarkan teori dan heuristik untuk menggambarkan 
motivasi pelajar untuk belajar bahasa Inggris dan menggambarkan bagaimana 
bahasa Inggris dapat memengaruhi identitas masa depan mereka. 
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Potret Sahid dan Keinginannya untuk Berkontribusi pada Komunitas 
Nasional Bahasa Inggris  
Sahid adalah siswa tahun ketiga dalam program dwibahasa Matematika. Dia 
lulus dari sekolah menengah Islam di mana dia berkecimpung tidak hanya dalam 
bahasa Inggris tetapi juga dalam bahasa Arab. Di sekolah Islamnya, ia memiliki dua 
hari dalam bahasa Inggris, dua hari dalam bahasa Arab dan dua hari dalam bahasa 
Indonesia. Karena keterpaparannya pada bahasa Inggris, ia mendaftar dalam 
program dwibahasa untuk studi sarjana. Dia bangga bahwa dia mencapai skor 
TOEFL 520.  
Sahid memilih dosen penutur asli bahasa Inggris untuk mengajarinya 
sehingga ia dapat memiliki kesempatan untuk berkomunikasi langsung dalam 
bahasa Inggris. Terlepas dari kenyataan bahwa ada dua penutur asli bahasa Inggris 
yang menjadi dosen tamu dalam program dwibahasa, ini tidak cukup bagi Sahid 
untuk memiliki kontak maksimum dengan mereka. Dia menyadari bahwa tantangan 
bagi siswa dwibahasa adalah untuk mengundang dan merekrut penutur asli bahasa 
Inggris yang kompeten ke universitas yang dapat mengajar mata pelajaran tertentu 
dalam program dwibahasa  
Setelah dua tahun dalam program dwibahasa, Sahid mengindikasikan bahwa 
"satu hal yang pasti adalah bahwa penggunaan bahasa Inggris secara intensif 
memperluas kosakata saya tidak hanya kata-kata umum tetapi juga kata-kata 
spesifik dan terminologi yang berkaitan dengan pendidikan sains dan 
matematika". Dia merasa lebih percaya diri daripada sebelumnya dalam 
menggunakan kata-kata bahasa Inggris dalam tugas tertulis dan kegiatan 
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percakapan. Dia mencerminkan bahwa program dwibahasal telah memicu niatnya 
untuk menulis dalam buku hariannya menggunakan lebih banyak kata bahasa 
Inggris daripada bahasa Indonesia setiap hari.  
Bagi Sahid, belajar bahasa Inggris berdampak positif pada pekerjaan 
akademisnya. Misalnya, ia menjadi lebih sadar akan plagiarisme melalui perangkat 
lunak Turnitin. Sahid berkomentar: "Kita diberitahu untuk jujur secara akademis, 
mengakui penelitian orang lain, dan melakukan pekerjaan akademik secara etis”. 
Dia memperhatikan bahwa “dosen sering mengingatkan kita dalam hal 
plagiarisme. Jika kami ingin melanjutkan studi kami di negara-negara berbahasa 
Inggris, kami harus menghindari melakukan plagiarisme dengan mengutip 
sumber”. Masalah plagiarisme ini telah menjadi topik penting bagi Sahid untuk 
dipelajari karena ia bercita-cita untuk melanjutkan studi lebih lanjut di negara-
negara berbahasa Inggris.  
Program imersi berkontribusi pada sikap positif Sahid terhadap 
keragaman. Sahid menyatakan: "Saya belajar bagaimana dosen memperlakukan 
siswa secara adil dan bagaimana mereka menanggapi pertanyaan mahasiswa”. Dia 
lebih lanjut menambahkan bahwa "dosen sangat menghargai keragaman ide di 
kalangan mahasiswa”. Peran Sahid dalam program dwibahasa ini adalah duta 
bahasa. Dia berkomentar: Saya telah belajar banyak dari kegiatan duta besar 
bahasa. Itu meningkatkan kemampuan bahasa saya terutama bahasa asing. Ada 
banyak kegiatan yang tidak Anda harapkan untuk mendukung kemampuan bahasa 
Anda seperti permainan, mendongeng dan banyak kegiatan biliterasi. 
Berkontribusi pada pembangunan nasional adalah bagian dari ambisi 
Sahid. Diberdayakan oleh kompetensi mandat dalam bahasa Inggris, ia bertujuan 
untuk mengajar matematika menggunakan bahasa Inggris sebagai media 
pengajaran. Ini penting bagi generasi berikutnya karena bahasa Inggris menjadi jauh 
lebih penting dalam konteks pendidikan Indonesia. Sahid menyatakan: "Jika kita 
memperkenalkan bahasa Inggris dan mengajar mata pelajaran lain dengan bahasa 
Inggris lebih awal, banyak orang tidak akan memiliki masalah dengan bahasa 
Inggris." Karena itu, ia membayangkan bahasa Inggris sebagai bahasa yang tertanam 
dan menjadi bahasa kedua di Indonesia, yang kemudian dapat menyebabkan 
perubahan pendapat orang bahwa bahasa Inggris sulit untuk dipelajari. 
  
2. Jimi dan Ambisinya Untuk Berkontribusi pada Komunitas ASEAN  
Jimi adalah siswa tahun ketiga dalam program Ekonomi dwibahasa. Jimi 
menyelesaikan pendidikan menengahnya di sekolah menengah kejuruan tempat ia 
belajar keterampilan praktis dan kemampuan kerja termasuk bahasa Inggris. Dia 
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berkata: "Jurusan saya adalah akuntansi, tetapi semua orang harus dapat 
berkomunikasi dalam bahasa Inggris setidaknya untuk percakapan umum". Selama 
periode ini, ia tidak memiliki waktu luang, dengan fokus utama pada membaca dan 
belajar. Dia secara teratur harus pergi langsung ke kelas bahasa Inggris malam 
sebelum pulang.  
Sebagai siswa latar belakang Tionghoa Indonesia, ia menyadari bahwa ia 
harus bekerja keras untuk memenangkan setiap proses kompetitif termasuk mereka 
yang terlibat dalam mendapatkan pekerjaan. Dia ingin berbicara seperti penutur asli 
meskipun dia memiliki aksen Cina yang kuat. Dia bangga bahwa dia mencapai skor 
IELTS 6.0, secara keseluruhan. Dia berencana untuk melanjutkan pembelajarannya 
hingga mencapai skor "sempurna".  
Mempelajari bahasa tambahan memengaruhi keterampilannya yang lain, 
seperti keterampilan komunikasi melalui presentasi dalam bahasa Inggris. Jimi baru 
saja kembali dari program internasional, dan dia berkomentar:  
Penggunaan bahasa Inggris dalam presentasi kelas kami di sini [universitas di 
Indonesia] telah banyak membantu saya ketika saya mempresentasikan artikel saya 
di universitas berbahasa Inggris di luar negeri. Saya melihat tidak ada perbedaan 
dalam hal pengorganisasian poin dan cara untuk mempresentasikan artikel di sana-
sini. Saya pikir ini persiapan yang baik sebelum mendaftar di kursus singkat atau 
melakukan kunjungan musim panas ke luar negeri. 
Jimi juga seorang aktivis di luar kampus. Dia merasa bahwa program 
komunitas di luar kampus memperluas keterampilan dan pengetahuannya di 
berbagai bidang. Jimi berargumen, "Saya mencoba berkontribusi kembali ke 
komunitas, tidak hanya mengambil tetapi belajar bersama mereka." Jimi 
menunjukkan bahwa ia lebih menghargai pengetahuan berbasis sastra daripada 
sebelumnya, sebagai hasil dari belajar menulis cerita pendek dan puisi dan 
berpartisipasi dalam pertunjukan seni. Jimi juga melakukan tes bahasa Inggris 
melalui situs web gratis. Dia menyebut situs web berikut sebagai sumber yang 
berpengaruh dan membantu ketika dia belajar bahasa Inggris dan membiasakan diri 
dengan tes bahasa Inggris: 'www.examenglish.com'. Itu adalah situs web gratis yang 
penuh dengan latihan bahasa Inggris. Jimi mengklaim: "Ini penuh dengan contoh 
dan penjelasan rinci tentang berbagai jenis tes bahasa Inggris. Tidak diragukan lagi 
bermanfaat bagi saya untuk melakukan tes latihan sebelum tes bahasa Inggris nyata 
melalui Internet".  
Jimi berencana untuk mencari peluang kerja tidak hanya di tingkat nasional 
tetapi juga dalam konteks negara tetangga ASEAN (Perhimpunan Bangsa-Bangsa 
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Asia Tenggara). Dia menyatakan bahwa “menggunakan bahasa Inggris penuh dapat 
bermanfaat untuk mempersiapkan tugas besar terakhir kita”. Jimi merasa “ada 
hubungan positif dengan saya, jadi saya tidak ragu bahasa Inggris akan 
memungkinkan saya mendapatkan pekerjaan di Indonesia. Itu sebabnya saya 
memilih untuk belajar di sini daripada melanjutkan ke luar negeri”. Pada saat yang 
sama, ia ingin menjadi bagian dari komunitas ASEAN ketika kesempatan terbuka, 
Persyaratan utama untuk mendapatkan akses ke posisi mengajar di negara-negara 
ASEAN seperti Malaysia, Brunei, Singapura, Thailand, dan bahkan Timor-Leste 
tidak diragukan lagi adalah bahasa Inggris. "Penting untuk memiliki setidaknya 
gelar sarjana dengan bahasa Inggris yang sangat baik. Dia berargumen dengan tegas 
bahwa “ini membuka peluang kerja tidak hanya bagi kita tetapi juga bagi orang-
orang dari negara-negara ASEAN lainnya yang mencari pekerjaan di sini. Akan ada 
persaingan ketat di antara kita. "Dengan bahasa Inggris, peluang untuk posisi 
mengajar di negara-negara tetangga menjadi lebih terlihat baginya. Ini 
menggambarkan aspirasi masa depannya baik untuk menjadi bagian dari 
komunitas dalam konteks Indonesia atau untuk mewakili Indonesia dalam konteks 
ASEAN.  
Masa depan Jimi yang dibayangkan dapat bekerja atau mengajar di salah satu 
negara ASEAN (Brunei, Indonesia, Malaysia, Filipina, Singapura, Thailand, 
Vietnam, Laos, Burma, dan Kamboja) sangat memungkinkan. Ini karena ASEAN 
telah memformalkan bahasa Inggris sebagai bahasa resmi komunikasi di antara 
negara-negara ini. Karena itu, penting bagi anggota komunitas ASEAN untuk 
menguasai bahasa Inggris agar dapat berkontribusi di kawasan ini. Selain itu, 
imajinasi Jimi dapat diwujudkan sejak Dewan Perdagangan Bebas ASEAN telah 
dibentuk, sehingga meningkatkan mobilitas pekerjaan di antara negara-negara ini. 
  
3. Aisyah dan Cita-Citanya untuk Menjadi Bagian dari Agen Internasional  
Aisyah adalah mahasiswa ilmu politik tahun ketiga yang berasal dari latar 
belakang Jawa. Dia pergi ke sekolah internasional untuk pendidikan menengah 
pertama dan atas di Singapura. Aisyah menggunakan bahasa Inggris sebagai media 
pengajaran untuk semua mata pelajaran di sekolah menengah. Tidak umum bagi 
orang Indonesia untuk kembali belajar di universitas dalam negeri begitu mereka 
pernah tinggal dan belajar di luar negeri. Dia menyebutkan bahwa alasan utama dia 
belajar di universitas Indonesia adalah untuk mempelajari kembali budaya dan 
tradisinya yang tradisional. 
Dia merasa bahwa universitasnya saat ini menawarkan mata pelajaran serupa 
dengan yang ditawarkan oleh universitas lain di luar negeri. Dia memutuskan 
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untuk belajar dalam program dwibahasa. Karena latar belakangnya menggunakan 
bahasa Inggris sebagai media pengajaran, ia tidak harus menyelesaikan tes 
kecakapan berbahasa Inggris. Dia berkata: “Saya telah memeriksa situs web 
(universitas); Saya bertemu dengan beberapa profesor yang luar biasa”. Dia 
berkomentar, “Siswa yang baik harus mencari profesor yang baik. " Ini adalah 
alasan lain yang mendorong Aisyah untuk kembali belajar di universitas domestik.  
Aisyah menunjukkan bahwa penguasaan bahasa tambahan telah 
memengaruhi pandangannya terhadap budaya lain. Dia menjadi lebih inklusif dan 
menghormati orang lain. Dia menyatakan, "Untuk menghormati pandangan dan ide 
orang lain, Anda harus memahami pandangan mereka tentang mengapa kami sama 
dan mengapa kami berbeda”. Dia menegaskan bahwa "orang tidak bisa berasumsi 
bahwa mereka mengenal orang lain tanpa menjadi bagian dari mereka. "Lebih 
penting lagi, dia berkomentar, "Kita harus menumbuhkan kita sendiri terlebih 
dahulu, lalu kita bisa menghargai orang lain." Ini mencerminkan gagasan bahwa 
belajar bahasa lain juga melibatkan mempelajari budaya lain dan budaya sendiri, 
yang menunjukkan bahwa Aisyah dapat dianggap sebagai orang yang berpikiran 
lintas budaya.  
Aisyah jelas memiliki kebanggaan dan keinginan untuk melestarikan nilai 
simbolik menjadi orang Indonesia. Pada setiap acara internasional, ia mengenakan 
kostum lokal dan nasional. Ini melibatkan mengenakan Batik (kostum tradisional 
Indonesia) dan untuk menyampaikan "Indonesianism-the sense of Indonesia". 
Aisyah berpendapat: Saya suka mempertahankan identitas lokal saya dan ketika 
saya mendapat kesempatan untuk pergi ke luar negeri saya suka menunjukkan 
kepada mereka pakaian Batik tradisional saya. Ini identitas saya sebagai orang 
Indonesia yang berinteraksi dengan banyak orang dari negara lain. Itulah cara saya 
menjaga identitas saya di dunia global. Jika saya tidak punya, itu konyol karena saya 
cinta Indonesia, dan saya suka menunjukkan kepada saya sendiri ke seluruh dunia 
betapa indahnya itu.  
Menjaga bahasa Indonesia sebagai media komunikasi adalah wujud semangat 
yang berkaitan dengan menjaga rasa kebangsaan. Adalah penting untuk memiliki 
semangat seperti itu terutama di dunia yang bergerak tanpa batas saat ini. Aisyah 
menyatakan, “Saya suka mengajar (siswa internasional) lainnya beberapa kata 
Indonesia. Saya suka membagikan perspektif saya tentang Indonesia kepada orang 
lain. ” Aisyah berharap bahwa “itu akan bermanfaat bagi saya dalam menjalin 
pertemanan dan bergaul dengan orang-orang dari budaya lain. Jadi akan baik untuk 
berbicara dengan penutur asli sehingga saya dapat menilai dan merasakan sejauh 
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mana perkembangan bahasa Inggris saya. Ini berkembang dalam diri saya rasa 
nasionalisme yang kuat”. Ini menandai keinginan dan motivasinya untuk 
mempertahankan kecakapan dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris  
Aisyah bercita-cita untuk bekerja di PBB: "Saya bisa bekerja untuk PBB yang 
mewakili Indonesia di komunitas dunia." Ini mewakili masa depannya. Dengan 
menguasai bahasa Inggris sebagai salah satu bahasa resmi Perserikatan Bangsa-
Bangsa, berpotensi menjadi anggota komunitas agensi internasional. 
Seperti yang kami katakan sebelumnya, potret naratif ini adalah temuan 
dalam diri mereka sendiri dan juga sebagai gudang untuk analisis tematik 
potensial. Untuk mengarahkan perhatian peneliti pada temuan, kami menyaksikan 
potret yang menyarankan bahwa Sahid, Jimi dan Aisyah sangat termotivasi dengan 
visi yang jelas untuk masa depan mereka. Tingkat kompetensi bahasa Inggris 
mereka bervariasi, dengan Jimi dan Aisyah dapat menggunakan bahasa target 
secara efektif. Mereka berdua memiliki paparan yang relatif lebih banyak terhadap 
bahasa Inggris daripada Sahid, dan dengan demikian memiliki kompetensi bahasa 
Inggris yang lebih tinggi dan kepercayaan diri untuk terlibat dalam lingkungan 
global.  
Studi ini mengidentifikasi bahwa melalui pembelajaran bahasa Inggris, Sahid, 
Jimi dan Aisyah telah mengembangkan sikap yang lebih inklusif dan secara nyata 
menyadari budaya mereka sendiri dan orang lain. Temuan penelitian ini konsisten 
dengan penelitian sebelumnya yang menentukan bahwa belajar bahasa lain juga 
tentang mempelajari budaya lain (Kramsch, 2002). Pengembangan pemahaman 
antar budaya mereka dapat mengarah pada perolehan apa yang Sercu (2004) sebut 
sebagai 'kompetensi antarbudaya'. Aisyah, misalnya, tampaknya berfokus pada 
pengembangan pemahaman tentang dirinya yang mengarah pada saat dia belajar 
tentang orang lain. Pengetahuan lintas budaya ini, ditambah dengan pemahaman 
baru tentang nilai-nilai budaya akan lebih memungkinkan peserta untuk mengenali, 
menerima, berperilaku, dan bertahan hidup dalam lingkungan global yang 
beragam. 
Selain itu, Sahid, Jimi dan Aisyah membayangkan bahwa mereka akan 
berkontribusi pada berbagai sektor masyarakat. Sementara Sahid ingin menjadi 
bagian dari komunitas nasional, Jimi membayangkan menjadi bagian dari 
komunitas ASEAN, dan Aisyah berharap dapat mewakili Indonesia di panggung 
dunia. Studi Aisyah memungkinkannya untuk menjadi lebih terlibat dalam kegiatan 
internasional dan global sementara Jimi sibuk dengan kegiatan yang terkait dengan 
konteks ASEAN. Sahid tampak lebih termotivasi oleh kegiatan lokal dan nasional.  
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Ambisi peserta didik tentang masa depan mereka mencerminkan apa yang 
Dörnyei dan Ushioda (2009) gambarkan sebagai diri mereka yang ideal dan mungkin 
di masa depan. Seperti yang ditemukan Lamb (2011) dalam studinya tentang calon 
pelajar bahasa Inggris Indonesia, identitas mereka yang dibayangkan mengarah 
pada peluang yang lebih besar untuk studi dan pekerjaan di masa depan. Dalam 
penelitian kami, masa depan diri yang dibayangkan peserta didik, terlibat secara 
nasional, regional dan global, mencerminkan keyakinan Wenger (1998) bahwa 
"bentuk partisipasi yang sangat pinggiran dapat berubah menjadi pusat identitas 
seseorang karena mengarah pada sesuatu yang signifikan". Apakah motivasi peserta 
didik untuk berintegrasi terjadi di tingkat lokal atau internasional, jelaslah bahwa 
keinginan untuk menjadi bagian dari kelompok yang bercirikan berbahasa Inggris 
merupakan hal mendasar bagi motivasi mereka dan karenanya indera identitas 
mereka yang terus berkembang. Untuk lensa psikolinguistik Dörnyei dan rekan 
penelitinya, kita perlu membawa konsep teoretis antarbudaya dan partisipasi dan 
bergerak ke ruang konstruktivis yang kritis. Di sanalah kami telah membongkar 
muatan temuan, juga menyadari bahwa ruang investasi Nortonia menunggu analisis 
lebih lanjut dan lebih bernuansa. 
 
E. KESIMPULAN 
Eksplorasi mendalam tentang diri masa depan dwibahasa yang aspirasional 
berkontribusi pada pengetahuan teoretis dan praktis yang berwawasan luas dari 
komunitas pendidikan tinggi Indonesia. Ini khususnya berlaku untuk penggunaan 
bahasa Inggris dan bahasa Indonesia sebagai media pengajaran, suatu bidang yang 
kurang terwakili dalam penulisan akademis. Penelitian di masa depan perlu 
mengeksplorasi faktor-faktor lain yang juga berdampak pada perolehan bahasa 
tambahan, dan juga perlu dilakukan dengan sampel yang lebih besar dan di 
beberapa lokasi. Berbagai pengaturan tentu saja akan berkontribusi pada sampel 
populasi yang lebih luas dan memperluas temuan kami dengan memberikan bukti 
yang lebih komprehensif untuk melengkapi temuan dalam artikel ini. Terlepas dari 
keterbatasan ini, penelitian ini menyajikan dan berteori potret pelajar Indonesia dua 
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